V. PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tidak berkembang dan populernya musik keraton di Berau dikarenakan tidak
adanya modal kapital Ekonomi, Modal Kapital Budaya, dan Modal Kapital
sosial yang cukup. Keraton yang seharusnya menjadi modal kapital budaya
dan sosial yang utama sekarang sudah tidak ada lagi. Hilangnya Keraton
sebagai modal utama agar musik keraton Berau tetap eksis menjadi salah satu
penyebab utama tidak eksisnya musik keraton Berau saat ini.

2. Modal kapital ekonomi yang menjadi permasalahan  utama dalam
perkembangan musik keraton Berau. Keraton tidak lagi memiliki income atau
sumber daya yang dapat menghasilnya uang untuk menjalankan segala
aktifitas budayanya, termasuk musik didalamnya. Kurangnya kerjasama yang
baik antara keraton dan pemerintah daerah sebagai pemberi modal
menjadikan musik keraton tidak bisa dimainkan karena tidak adanya biaya
operasional.

3. Keraton memaknai musik keraton sebagai hal yang harus ada dan tetap harus
dilestarikan sebagai modal budaya keraton. Untuk itu upaya Preservasi
sangatlah penting dilakukan sebagai wujud tindakan agar musik keraton tetap
lestari dan dapat berkembang dikemudian hari. Masih banyak upaya
preservasi yang harus dilakukan terhadap musik keraton Berau agar musik

keraton Berau dapat lestari dan berkembang seperti apa yang diharapkan.

B. Saran
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1. Kajian mengenai musikal maupun ekstramusikal musik keraton Berau masih
belum banyak dilakukan, maka hal ini dapat menjadi tongkat estafet dan
potensi bagi peneliti lainnya untuk meneliti lebih lanjut terkait musik keraton
Berau.

2. Perlunya penelitian lebih lanjut terkait musik keraton Berau.

3. Perlunya tindakan preservasi yang dilakukan secara cepat mengingat kondisi

musik keraton Berau saat ini sudah sedikit yang bisa memainkan.
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